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3.1 Penggajian

Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
yang mempunyai jenjang jabatan manajer, pegawai administrasi, supervisor dan lain-
lain. Pada umumnya gaji dibayarkan secara tetap tiap perbulan.

Sistem penggajian ataupun teknis pelaksanaan penggajian terhadap para
karyawan sendiri berbeda-beda tergantung pada jenis tenaga kerja, apakah golongan
staf, non staf maupun karyawan tetap harian/bulanan. Sedangkan buruh harian lepas
menggunakan sistem borongan, jadi pembayaran langsung pada pihak penyalur buruh
tersebut.

Sistem penggajian adalah salah satu hal penting untuk meningkatkan
produktivitas tenaga kerja dan efisiensi penggunaan tenaga kerja. Keadilan dalam
sistem penggajian dan pemberian penghargaan yang setimpal pada tenaga kerja yang
berprestasi adalah inti daripada pembuatan Sistem Penggajian yang baik.

Gaji akan dapat berjalan dengan baik bila melibatkan lima fungsi, yaitu:

1. Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi calon
karyawan, memutuskan penempatan kerja karyawan baru, membuat keputusan tariff
gaji karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan, dan
pemberhentian karyawan. Dalam struktur organisasi fungsi kepegawaian berada di

bagian Kepegawaian, di bawah Depatmen Personalia dan Umum.



2. Fungsi Pembuat Daftar Gaji
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi penghasilan
bruto yang menjadi hak dari berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan
selama jangka waktu pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh fungsi pembuat
daftar gaji kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang dipakai
sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan. Dalam struktur organisasi,
fungsi pembuat daftar gaji berada di tangan Bagian Gaji, di bawah Depatemen
Personalia, dan Umum.
3. Fungsi Akuntansi
Dalam sistem akuntansi penggajian, fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk
mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji
karyawan (utang gaji karyawan, utang pajak, utang dan pensiun). Dalam struktur
organisasi, fungsi akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian berada
pada dua bagian, yaitu sebagai berikut :
1) Bagian Utang
Bagian ini memegang fungsi pencatatan utang yang dalam sistem akuntansi
penggajian bertanggung jawab untuk memproses pembayaran gaji seperti yang
tercantum dalam daftar gaji. Bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang member
otoritasasi kepada fungsi pembayar gaji untuk membayarkan gaji karyawan seperti
yang tercantum dalam daftar gaji tersebut.
2) Bagian Jurnal
Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggung jawab untuk

mencatat biaya gaji dalam jurnal umum.



4. Fungsi Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan
menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam amplop gaji setiap karyawan, selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang

berhak. Dalam struktur organisasi, fungsi keuangan ada di bagian Kas.

3.2 Konsep Dasar Sistem Informasi
3.2.1 Sistem

Menurut Herlambang (2005:116), definisi dari sistem dapat dibagi menjadi dua
pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan secara komponen.
Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai sekumpulan dari
beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan berdasarkan
pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen yang saling
berkaitan mencapai tujuan tertentu.

Dalam perkembangan sistem, sistem dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka yaitu sistem yang dihubungkan
dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen pengendali. Sedangkan
sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan dihubungkan pada

lingkungan sekitarnya.



Input Output

Feedback Feedbacic

Gambar 3.1 Konsep Sistem Informasi (Jogiyanto, 2003)

Menurut Jogianto (2003) sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan
prosedur dan dengan pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem
dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari prosedur yang mempunyai tujuan tertentu.
Sedangkan dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai
kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi lain sistem
menurut Herlambang (2005:116) vyaitu sekelompok komponen yang saling
berhubungan, bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima

input serta menghasilkan output dalam proses transformasi yang teratur.

3.2.2 Informasi

Menurut Jogiyanto HM., (1999: 692), “Informasi dapat didefinisikan sebagai
hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti
bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian (event) yang nyata (fact)
yang digunakan untuk pengambilan keputusan”. Menurut Jogiyanto HM., (1999: 692)
mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga

meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut.



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa informasi adalah kumpulan
data yang sudah diolah dan dikumpulkan dari kejadian yang nyata sehingga bisa

dihasilkan suatu laporan yang bermanfaat sesuai dengan kebutuhannya.

3.2.3 Sistem Informasi

Menurut Herlambang (2005:121), data adalah kejadian atau fakta yang dapat
berupa angka atau kode tertentu. Data masih belum mempunyai arti bagi
penggunanya. Untuk bisa mempunyai arti, data harus diolah sedemikian rupa
sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. Hasil dari pengolahan data inilah yang
disebut sebagai informasi. Informasi adalah data yang telah diolah dan memiliki bagi
penggunanya. Sehingga sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur yang

digunakan untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya.

3.3 Analisis Dan Desain Sistem Informasi

Menurut Jogiyanto (1999:26) Sistem Informasi itu sendiri adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi
dan meyediakan pihak luar terkait dengan laporan yang diperlukan.

Analisis sistem didefinisakan sebagai penguraian dari sistem informasi yang utuh
ke dalam bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan,
mengevaluasi permasalahan, kesempatan, dan hambatan yang terjadi serta kebutuhan
yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan.

Tahap analisis sistem dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum

tahap desain sistem. Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting,



karena kesalahan di dalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahan di tahap

selanjutnya.





